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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah dibawa ke Kota Padang oleh Syeikh 

Muhammad Thaib seorang warga Pasar Baru, Pauh pada tahun 1905 M setelah 

cukup lama menuntut ilmu di Mekkah kepada Syeikh Sulaiman Zuhdi. Dia 

menyebarkan ajaran tarekat dengan cara mendekati masyarakat setempat dengan 

ramah, sehingga ajaran tersebut secara cepat berkembang di tengah-tengah 

masyarakat. Mursyid tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah sepeninggalnya adalah 

Syeikh Angku Munir. Pada tahun 1980 M di Kelurahan Baringin, Kota Padang 

tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah disebarluaskan oleh Buya Toda setelah 

belajar tarekat kepada Syeikh Angku Munir di Surau Baru, Pauh 

Perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah Kelurahan Baringin 

dimulai dari tahun 1980 M. Dalam hal ini terlihat bagaimana hubungan timbal 

balik antara tokoh tarekat, jama’ah dengan struktur sosial masyarakat modern. 

Diantara banyak struktur sosial masyarakat yaitu, politik menggambarkan bahwa 

para pengikut tarekat di Kelurahan Baringin secara tidak langsung terlibat artinya 

tidak masuk ke dalam dinamika politik pemerintahan. Mereka hanya penyumbang 

dari setiap gerakan politik di tengah-tengah masyarakat. Dalam hal hubungan 

sesama pengikut tarekat Nasyabandiyah Khalidiyah banyak tercipta hubungan 

kerja sama dan silaturahmi antar pengikut. Dalam hal hubungan tarekat dengan 

budaya lokal seperti acara turun mandi, shalawat rebana, upacara tolak bala, 

pernikahan disisipkan ajaran dan amalan umum tarekat seperti dzikir dan 

shalawat. Kemudian diantara acara tersebut memang banyak dipimpin oleh 

seorang tokoh tarekat.   

Kemudian dalam Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah ini terdapat beberapa 

proses strukturasi yang terjadi terbagi beberapa hal yaitu, mursyid tarekat, 

khalifah, dan pengikut tarekat. Mursyid tarekat menjadi aktor utama dalam 

membimbing jama’ahnya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

memberikan teladan dalam setiap perbuatan yang dilakukannya supaya dicontoh 
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oleh para pengikut tarekat. Selanjutnya khalifah merupakan perpanjangan tangan 

dari mursyid untuk menyampaikan ajaran-ajaran umum tarekat serta 

menyebarluaskan tarekat ke tempat-tempat yang jauh. Kemudian Jama’ah tarekat 

mempunyai peran ganda dalam hal ini, karena selain melaksanakan ajaran tarekat 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari sekaligus struktur yang membentuk 

tindakannya. Sebagai inisiator perubahan sosial, tarekat tidak hanya tentang 

spiritualitas individu, tetapi juga berupaya membangun kesalehan sosial dalam 

masyarakat. 

6.2 Implikasi  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Strukturasi. Ada 

hubungan timbal balik (tokoh tarekat dan jama’ah) dengan masyarakat lokal di 

Kelurahan Baringin Kota Padang. Beberepa hal yang akan diuraikan berdasarkan 

hasil yang didapatkan setelah melakukan penelitian dengan menggunakan teori 

ini. Pertama, teori ini dirasa cocok untuk mengungkap tema yang berhubungan 

dengan eksistensi Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah terhadap dinamika 

perubahan sosial masyarakat modern. Kedua teori ini menjadi alat dalam 

mengungkapkan fenomena yang terjadi dari berbagai sudut pandang. Kemudian 

dari hasil penelitian ini peneliti merasa puas dengan penggunaan teori ini setelah 

sebelumnya melakukan penyederhanaan teori dalam menyesuaikan variabel dan 

topik yang dibahas dengan kata lain penggunaan teori dilakukan secara fleksibel 

sesuai variable yang akan dibahas. 

6.3 Rekomendasi 

Dari perjalanan penulis selama menempuh pendidikan dan terjun ke lapangan 

berdasarkan temuan-temuan yang didapatkan, maka sekiranya penulis dapat 

menyampaikan rekomendasi berupa kritik dan saran untuk membangun kampus 

dan daerah tempat dilakukannya penelitian. Pertama, keberadaan Tarekat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah masih bisa dilihat dari berbagai peninggalan-

peninggalan di Kota Padang Khususnya, untuk itu diharapkan kepada wilayah 

yang terdapat Tarekat Naqsyabandi baik itu di daerah Pasar Baru, Kecamatan 

Pauh maupun di wilayah-wilayah lainnya seperti Kecamatan Lubuk Kilangan, 
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Indarung, Baringin, Tarantang agar bisa menjaga dan melakukan perhatian khusus 

agar peninggalan Tarekat Naqsyabandiyah tersebut, tetap terjaga.  

Kedua, selama melakukan penelitian di Kelurahan Baringin Kota Padang dan 

tempat lainnya dimana terdapat Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah tersebut, 

maka peneliti telah berusaha menjaga tata krama ke dinas-dinas maupun informasi 

dan narasumber, akan tetapi ada beberapa oknum yang kurang merespon dengan 

baik kedatangan peneliti dalam mendapatkan data ataupun sumber sejarah, dengan 

demikian penulis berharap agar masyarakat, pegawai dan staf dalam dinas di 

lingkungan wilayah Kota Padang bersikap lebih ramah.  

Ketiga, saran untuk Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, tingkatkan 

kualitas dan kuantitas pendidik, staf, segala elemen di lingkup Pascasarjana UIN 

Imam Bonjol Padang, sarana dan prasarana, jadikanlah lembaga pendidikan 

bercorak islami ini untuk mencetak generasi muda yang haus akan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT, serta mampu membangun daerahnya ke arah yang 

lebih baik. Keempat, untuk generas muda Kota Padang khususnya mari lestarikan 

nilai-nilai sejarah dan budaya Kota Padang supaya tidak tergerus oleh zaman, 

dengan menjadikan generas muda Kota Padang peduli dan paham akan 

pentingnya nilai-nilai lokal yang ada di Kota Padang 

Kelima, jika ada terdapat kesalahan dalam penulisan ini penulis memohon 

maaf yang sebesar-besarnya dan diharapkan kebijakan pembaca untuk dapat 

memberikan kritik dan saran yang membangun tanpa menjatuhkan personal. Atas 

kritik dan saran dari pembaca, diucapkan terimakasih. 

6.4 Keterbatasan Studi 

Berdasarkan temuan dalam mengungkapkan Eksistensi Tarekat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah di Surau Buya Toda Kelurahan Baringin Kota 

Padang dan bagaimana tarekat di dalam dinamika perubahan sosial masyarakat 

modern, maka dalam mencari sumber Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah di 

Kota Padang, ada beberapa poin yang didapatkan hasilnya. Pertama, masuknya 

Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah di Kota Padang pada Tahun 1905 oleh 

Syeikh M. Thaib, dan tersebar di Kelurahan Baringin pada tahun 1980 dibawa 
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oleh Buya Toda. Kedua, dalam melakukan wawancara dengan tokoh-tokoh 

terkait, didapati bahwa kurangnya perhatian masyarakat terutama pemerintah Kota 

Padang dalam menjaga dan pelestarian peninggalan dari Tarekat Naqsyabandiyah 

di Kota Padang. Ketiga, kurangnya simpati dari para generasi milenial terhadap 

keberadaan, ajaran maupun peninggalan dari Tarekat Naqsyabandiyah di Kota 

Padang. Dari penjelasan inilah penulis merekomendasikan kepada segala pihak 

yang tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai temuan-temuan penulis 

selama dilapangan. 
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